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Abstrak — Solanum Lycopersicum atau biasa dikenal dengan nama Tomat, merupakan jenis tanaman yang
banyak dibudidayakan oleh petani saat ini. Faktor linkungan, dan daya jual yang stabil menjadi alasan tanaman
ini digemari oleh petani di Indonesia. Walaupun begitu, bukan berarti tanaman tomat tidak memiliki kendala
dalam proses pembudidayanya. Penyakit seperti Busuk Daun, Layu Fusarium, Layu Bakteri, dan Hawar Daun
masih menjadi faktor utama penghambat menurunya hasil dan kualitas panen tomat di Indonesia. Hal ini
dikarenakan petani belum mengerti mengenai diagnosa yang benar akan suatu penyakit yang terdapat pada
tanaman Tomat. Kesalahan diagnosa penyakit yang dilakukan nantinya akan berakibat pada pemberian pestisida
yang tidak tepat menyebabkan terjadinya kerusakan atau gagal panen pada tanaman tomat.. Pada penanganan
diagnosa penyakit pada tomat ini, diperlukan konsultan pertanian yang mampu mendiagnosa penyakit tomat
secara akurat. Dalam penelitian ini, sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat dibangun untuk menentukan
diagnosa penyakit, serta memberikan solusi dan saran terhadap suatu penyakit yang ada berdasarkan gejala yang
dipilih. Metode yang digunakan pada sistem pakar ini adalah Certainty Factor. Metode ini dipilih, karena
Certainty Factor mengukur nilai kepastian dari suatu hipotesa terhadap suatu fakta. Nilai tersebut dibedakan
menjadi dua yaitu, MB dan MD. Hasil dari penerapan metode certainty factor pada sistem pakar diagnosa
penyakit tanaman tomat dengan contoh kasus diagnosa penyakit busuk daun dengan memilih gejala yang sesuai
didapatkan hasil persentasi nilai sebesar 95%, dengan demikian dapat diartikan penggunaan metode ini sangat
mungkin untuk menyelesaikan permasalahan diagnosa penyakit tomat.

Kata Kunci — Certainty Factor, Penyakit, Sistem Pakar, Tanaman Tomat

1. PENDAHULUAN tanaman tomat dimana sistem pakar ini meniru cara
kerja seorang pakar atau ahli. [2]

Tomat merupakan jenis tanaman Holtikultura Metode yang digunakan dalam sistem pakar
yang banyak dibudidayakan saat ini di Indonesia. diagnosa penyakit pada tumbuhan tomat ini adalah
Tanaman tomat dapat tumbuh baik di dataran tinggi metode Certainty Factor. Metode ini mendefinisikan
(lebih dari 700 mdpl), dataran medium (200-700 ukuran kepastian terhadap fakta atau aturan untuk
mdpl), dan dataran rendah (kurang dari 200 mdpl). menggambarkan keyakinan seorang pakar terhadap
Hal ini menjadikan Tomat dapat tumbuh dan masalah yang sedang dihadapi. Dengan diterapkanya
berkembang dengan sangat mudah hampir di seluruh metode Certainty Factor dalam sistem diagnosa pada
wilayah Indonesia. Selain itu Tomat menjadi tumbuhan tomat maka dapat diketahui tingkat
komoditi yang menjanjikan untuk dibudidayakan keakuratan metode Certainty Factor dalam mengatasi
dengan harga pasar yang relatif stabil. ketidakpastian diagnosa suatu penyakit pada

Namun, pada kenyataanya budidaya tanaman tumbuhan tomat.
tomat ini  memiliki beberapa masalah yang Dari penelitian ini, diharapkan sistem diagnosa
menghambat hasil panen di setiap tahunya. Salah satu penyakit pada tumbuhan tomat menggunakan metode
permasalahan yang terjadi adalah penyakit tomat Certainty Factor ini dapat menjadi solusi bagi petani
yang menyebabkan menurunya tingkat produktifitas dalam mengenali jenis penyakit yang terdapat pada
hasil panen dan terjadinya gagal panen. Hal ini terjadi tumbuhan tomat secara akurat yang didapatkan dari
karena minimnya pengetahuan para petani mengenai perhitungan bobot gejala yang dipilih pengguna serta
jenis penyakit yang terdapat pada tanaman tomat. mendapatkan informasi mengenai cara penanganan
Kebanyakan petani saat ini masih bergantung yang harus dilakukan dalam mengatasi penyakit
terhadap petani lain dalam mengenali jenis penyakit tersebut.
yang ada.[1]

Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan 2. METODE PENELITIAN
seorang pakar yang ahli dalam mengenali jenis
penyakit pada tanaman tomat. Akan tetapi, hal Pada penelitian ini menggunakan pendekatan
tersebut membutuhkan biaya dan waktu yang tidak metode  deskriptif  kualitatif ~ dengan  teknik
sedikit untuk petani melakukan konsultasi kepada pengambilan data yang dihasilkan berdasarkan hasil
seorang pakar. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif wawancara kepada pihak terkait yaitu petugas
untuk membuat sistem pakar diagnosa penyakit Penyuluh Pertanian Lapangan Kecamatan Kras

mengenai data gejala dan penyakit tomat, serta petani
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tomat yang berada di kecamatan kras untuk
mendapatkan dokumentasi gambar tanaman tomat
yang diperoleh dari lahan pertanian.

2.1 Tahapan Penelitian

Pada pembuatan sistem ini menggunakan alur
penelitian deskriptif kualitatif yaitu, Analisis dan
Kebutuhan Data, Perancangan Sistem, Perancangan
Aplikasi, Implementasi dan Pengujian Sistem, dan
Penulisan Laporan Hasil Penelitian [3]. Alur
penelitian tersebut saling berkaitan yang ditunjukan
pada diagram berikut ini :

Analisa Kebutuban dan Pengumpulan Data |

Perancangan sistem meliputi
perancanganDatabase dan perancangan

v

Perancangan Aplikasy Program

Analisis Hasil Penguiian

v

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

2.2 Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara
Wawancara dilakukan melalui tatap muka dan
tanya jawab langsung antara peneliti dan
narasumber. Pada penelitian ini dilakukan
wawancara kepada seorang pakar penyakit
tumbuhan jenis Holtikultura dimana terdapat
tumbuhan tomat

b. Study Literatur
Pada tahapan ini, peniliti mencari refrensi terakit
pengembangan  sistem  pakar, pembuatan
database, dan pemrograman PHP dan beberapa
artikel yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan

2.3 Certainty Factor

Certainty Factor merupakan suatu metode untuk
menghadapi suatu masalah yang kepastianya masih
belum jelas atau tidak pasti dari seorang pakar.
Metode ini awalnya ditemukan oleh Shortlife dan
Buchanan pada tahun 1970. Metode ini biasa
diimplementasikan pada sistem pakar dalam
menyelesaikan suatu masalah, karena metode ini bisa
menampung lebih dari satu probabilitas seperti,
“mungkin, kemungkinan besar hingga hampir pasti”.
(4]

Certainty factor didefinisikan sebagai berikut:

CF[h,e] = MB[h,e] = MD[N.€] cevvvvvrrereeeecerececcerrrennee
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Keterangan :

CF[h,e] = Faktor kepastian

MBIh,e] = Measure of belief, ukuran kepercayaan
atau tingkat keyakinan terhadap hipotesis (h), jika
diberikan evidence (e) antara 0 dan 1

MD[h,e] = Measure of disbelief, ukuran
ketidakpercayaan atau tingkat keyakinan terhadap
hipotesis (h), jika diberikan evidence (e) antara 0 dan
1[5].

Adapun beberapa kombinasi
terhadap premis tertentu:

certainty factor

1. Certainty factor dengan satu premis.
CF[h,e]= CF[e] * CF[rule]= CF[user] * CF[pakar]... (2)
2. Certainty factor dengan lebih dari satu premis.

CF[AA B] = Min(CF[a],CF[b]) * CF|[rule]......... 3)
CF[A V B] = Max(CF[a],CF[b]) * CF[rule] .......(4)

Certainty factor dengan kesimpulan yang serupa.

CF gabungan [CF1, CF2] =CF1 + CF2 * (1 - CF1)..(5)

2.4 Desain Sistem

Melakukan Login

Data Gejala

angupdate
Data
Penyakit

Membuka
Sistem Pakar

ée ja\a
Penyakit

Adrmin

Mendapatkan
Diagnosa
Penyakit

A include
\\
s /“Laporan Hasil Mengupdate
Diagnosa Penyakit Basis
Beserta Solugi Pengetahuan

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem

Pada perancangan Use Case Diagram diatas
sebagai bagaimana proses yang dilakukan oleh 2
aktor pada sebuah sistem, dalam hal ini aktor yang
dimaksud adalah pengguna. Pengguna membuka
sistem pakar terlebih dahulu kemudian memilih
gejala yang sesuai, proses selanjutnya pengguna akan
mendapatkan hasil diagnosa penyakit beserta saran
dan solusi, kemudian pada akhirnya pengguna akan
mendapatkan diagnosa penyakit berupa laporan hasil
diagnosa dan solusinya.[6]

Sementara untuk admin memiliki peran fungsi
untuk menginput dan mengupdate data gejala, data
penyakit dan basis pengetahuan apabila terjadi
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pembaharuan informasi yang didapatkan dari pakar.
Adapun bentuk use case diagram pada sistem pakar
diagnosa penyakit tanaman tomat dapat dilihat pada
gambar 2.

2.5 Activity Diagram

Admin

?

Membuka
Aplikasi

el
Memilin Menampilkan
Halaman Login Halaman Login

V5
Memasukan |
Lisername dan Password
Tidak
<Lengkap 7,
Ya

Mermasukan
Gejala, Penyakit - —|
& Pengetahuan

Mengupdate
Gejala, Penyakit T
& Pengetahuan

Sistem

3 Menampilkan
] [ Halaman Beranda J

Menampikan
Halaman
Akses Admin

Menampilkan
Halaman
Gejala, Peryakit
& Pengetahuan

@

Gambar 3. Activity Diagram Admin

Activity Diagram menjelaskan mengenai setiap
aktivitas yang dilakukan baik oleh admin, pengguna
maupun sistem terhadap setiap proses Yyang
berlangsung.  Untuk  Admin, pada proses
pertama,admin membuka aplikasi sistem pakar yang
secara langsung masuk pada halaman beranda. Pada
halaman ini admin memilih menu login untuk masuk
kedalam sistem. Setelah berhasil masuk sistem, pada
tugas admin ini adalah memasukan data gejala,
penyakit, dan basis pengetahuan ke dalam sistem
pakar. Selain itu, admin juga memiliki tugas untuk
melakukan pembaharuan maupun perubahan pada
data gejala, penyakit dan basis pengetahuan apabila
terjadi perubahan.
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Pengguna Sistem

Membuka 3 Menampilkan
Aplikasi Halaman Beranda

Wemiih =l Menampilkan

emilih —T> Halaman
Halaman Gejala

WMemasukan |

Gejalayang —

Gejala

Menampilkan
Hasil
Diagnosa

Y
Laporan
Hasil
Diagnosa

|
®

Gambar 4. Activity Diagram Pengguna

Sementara untuk activity diagram pada
pengguna. Proses pertama, pengguna membuka
aplikasi sistem pakar yang secara langsung masuk
pada halaman beranda. Pada halaman ini pengguna
bisa langsung melakukan konsultasi diagnosa dengan
membuka halaman gejala yang terdapat pada menu
halaman beranda.

Setelah masuk kedalam halaman gejala, disini
pengguna bisa memilih gejala yang sesuai dengan
kondisi tanaman tomat beserta dengan tingkat
keyakinan  pengguna dalam  mengidentifikasi
penyakit tersebut. Kemudian, pengguna menekan
tombol proses pada halaman tersebut. Maka secara
langsung pengguna akan masuk kedalam halaman
hasil diagnosa penyakit. Pada halaman tersebut
pengguna mendapatkan nilai persentasi diagnosa
penyakit, selain itu pengguna mendapatkan detail
penyakit dan saran pengendalianya

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Sistem

Pada penerapan metode Certainty Factor, faktor
kepastian dan ketidakpastian memerlukan beberapa
variabel, yaitu bobot nilai yang diberikan oleh
pengguna maupun pakar pada setiap gejala yang ada.
Rentang nilai yang digunakan adalah 0-1. Nilai ini
nantinya akan masuk dalam perhitungan Certainty
Factor dalam menentukan diagnosa penyakit.

3.2 Akuisisi Pengetahuan

Pada tahapan ini, menyiapkan komponen-
komponen yang berkaitan pada proses pengetahuan
pembuatan sistem pakar. Hal ini meliputi gejala,
penyakit dan aturan, dimana untuk gejala dimasukan
nilai MB dan MD sebagai rasio tingkat kepercayaan
seorang pakar terhadap suatu penyakit berdasarkan
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gejalanya. Berikut adalah komponen tabel gejala,
penyakit, dan aturan yang dibuat. [7]

Tabel 1. Penyakit Tomat
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5 Batang Berwarna 1
Coklat

Setelah mendapatkan kelompok gejala pada
penyakit beserta dengan bobot nilainya, maka
selanjutnya mengubah nilai tersebut kedalam satu

0,2

No | Kode Penyakit | Nama Penyakit nilai variabel dengan perhitungan sebagai berikut :
1 P1 Busuk Daun
> [ po Layu Bakteri CF[h,e] = MB[h,e] = MD[N,e] c.v.oorvveereeeseeessnricennees (1)
3 P3 Layu Fusarium . .
1 P4 B Caldh Tabel 5. Nilai CF Gejala Busuk Daun
5 P5 Hawar Daun
No Gejala CF
. . 1 Daun Tua Menguning 0,6
Tabel 2. Gejala Penyakit Tomat > | Daun Bercak Coklat 0.8
No Kode Nama Gejala 3 Batang Atas kering 0,4
Gejala 4 Batang Berwarna 0,8
1 Gl Daun Bercak Coklat Soldat
2 | G2 Daun Tua Menguning Tabel 6. Nilai CF Pengguna
8 G3 Daun Muda Layu
4 G4 Tangkai Daun Berwarna No | Gejala CF Pengguna
Putih 1 Daun Tua Menguning 1
5 G5 Tangkai Daun Merunduk 2 Daun Bercak Coklat 0,8
6 G6 Bawah Daun Bercak 3 Batang Atas Kering 0,8
Putih 4 | Batang Berwarna 0,6
7 G7 Batang Berwarna Coklat Coklat
8 G8 Batas Atas Mengering
9 G9 Tanaman Layu Setelah mendapatkan nilai CF dari pakar dan
Keseluruhan juga pengguna, maka selajutnya melakukan
perhitungan pada setiap gejala yang ada, dengan hasil
Tabel 3. Aturan sebagai berikut :
No Kode Penyakit CFgejala 1 = CF(user)*CF(pakar)
Gejala P1L [P2 |P3 | P4 | P5 =1*0,6
1 Gl N N _ =06
2 G2 J J J CFgejala 2 - CF&user)*CF(pakar)
3 G3 J N “ oot
4 G4 v v CFgejala 3 = CF(user)*CF(pakar)
5 G5 R N = 0,8%0,4
6 G6 N v =0,32
7 G7 N N N N CFgejala 4 = CF(user)*CF(pakar)
8 G8 N N =0,6*0,8
9 G9 IR =0,48 . .
CFgabungan1(CFgejalal, = CFgejalal + CFgejala2*
. . . CFgejala2) (1-CFgejalal)
3.3 Simulasi Algoritma = 0.6+0.64*(1-0.63)
Pada tahapan selanjutnya yaitu CFlamal =0,8368
mengelompokan data gejala yang sesuai pada suatu CFgabungan2(CFlamal, = CFlamal + CFgejala3 *
penyakit beserta dengan rentang nilai MB dan MD, CFgejala3) (1-CFlamal)
sebagai contoh gejala yang terdapat pada penyakit =0.8368+0.32*(1-0.8368)
busuk daun sebagai berikut CFlama2 =0,889024
CFgabungan3(CFlama2, = CFlama2 + CFgejala4 *
Tabel 4. Gejala Penyakit Busuk Daun CFgejalad) (1-CFlama2)
_ =0.889024+0.48*(
No Gejala MB | MD 1-0.889024)
1 Daun Tua Menguning 0.8 |02 =0,94889248
2 Daun Bercak Coklat 1 0,2
3 | Bawah Daun Bercak 06 |02 Maka didapat hasil dari perhitungan diagnosa
Putih penyakit busuk daun dengan hasil akhir 0,94889248.
4 Batang Atas kering 06 |02
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Hasil ini kemudian diubah kedalam bentuk persentase
dengan rumus sebagai berikut :

Persentase = CFpenyakit * 100
=0,94889248 * 100
= 94,889248%

3.4 Implementasi Sistem

a. Tampilan Halaman Utama
Halaman utama adalah halaman beranda ketika
sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat
dibuka. Pada halaman ini hanya terdapat gambar,
menu login, dan sidebar. Dimana pada sidebar
terdapat form diagnosa. Riwayat dan keterangan.
Sementara untuk menubar terdapat form login
dan bantuan

[WSISPANTO =

i A SN
W SELAMAT DATANG D
T O

-+ SISTEN PAKAH DIAGHOSAPENYAKITTOMAT
MENBBUNAﬂN METG[]E CERTAINTY FABTUR b

Gambar 5. Halaman Beranda

b. Tampilan Halaman Gejala

Setelah masuk ke halaman beranda, pengguna
bisa langsung melakukan konsultasi dengan
memilih gejala yang terdapat pada halaman
diagnosa beserta tingkat keyakinan yang
diketahui terhadap tanaman tomat. Setelah
memilih gejala yang sesuai selanjutnya,
pengguna memproses gejala tersebut dengan
menekan tombol proses

Diagnosa Penyakit

s dengo ko Taraean Tomal ad, s dapa e et o e et Sk samgal sty s ok tosbel posts
s

o Kode Gejala il Kondisi
— [
6003 Daun muda sy il sesuai
G004 Tulangdaun putih Pilih jka sesuai

5 6005 Tanghai Daun Merunduk Filihjasesuai
6006 Batang wama coklat

600 Batangtas erng

Gambar 6. Halaman Gejala
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¢. Tampilan Halaman Hasil Diagnosa

Setelah memilih gejala dan men-submit gejala
tersebut, maka selanjutnya pengguna akan
dialihkan menuju halaman hasil diagnosa
penyakit. Di halaman ini pengguna akan

mendapatkan persentasi nilai dari hasil diagnosa
penyakit. Pada contoh kasus diagnosa penyakit
busuk daun didapatkan nilai persentase akhir 95
%.

Hasil Diagnosis

Gejala yang dalami (keluhir)

Hasil Diagnosa
i penyaidtyang it adlah

Busuk daun [ 0.95 % (0.9488)

Gambar 7. Halaman Hasil Diagnosa

Selain mendapatkan hasil diagnosa atas penyakit
dengan nilai  tertinggi, pengguna  juga
mendapatkan  kemungkinan  penyakit yang
mungkin bisa terjadi dengan persentase yang lebih
rendah. Ditambah dengan detail penyakit dan
saran mengatasi penyakit tersebut

Penyebab utama busuk daun tanaman tomat dan yang paling sering adalah karena infeksi cendawan Phytopthora Infestans. Cendawan
in akan menimbulkan bercak kecoklatan pada ceadan alu sekitamya menjadi kuning dan akhirnya sebagian beasar atau bahkan
seluruh daun menjadi busuk. Jika tak segera ditangani penyakit busuk daun dapat memeatikan tanaman fomat.

Cara mengatasi busuk daun pada tanaman tomat ialah dengan menggunakan fungisida kontak berbahan akiif mancozeb yang
disemprotkan 2-4 hari berturut-turut lalu disambung fungisida sistemik berbahan aktif metalaksil untuk pengobatan dari dalam. Agar
tidak terjadi serangan terlalu parah maka sebelum terjadi serangan sebaiknya anda melakukan langkah pencegahan. Langkah
pencegahan terbaik untuk busuk daun pada tanaman tomat adalah dengan menggunakan fungisida sistemik berbahan aktif metalaksil
setiap

Kemungkinan lain:

[ Layu bakteri/0.7%|
[ Layu Fusarium | 0.65% (0.6484)

6476)

Gambar 8. Detail dan Saran Penyakit

4. SIMPULAN
Berdasarkan  hasil dan pembahasan
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan dari

pembuatan sistem pakar diagnosa penyakit tanaman
tomat menggunakan metode certainty factor, dalam
usaha untuk membantu menyelesaikan permasalahan



Seminar Nasional Inovasi Teknologi
UN PGRI Kediri, 24 Juli 2021

petani tomat di Kecamatan Kras dalam mendiagnosa
suatu penyakit. dari penelitian dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

a. Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat
berhasil dibangun dengan menggunakan metode
certainty factor yang kemudian di uji coba untuk
satu jenis penyakit berhasil mendapatkan hasil
diagnosa dengan nilai 95 %. Nilai ini
membuktikan bahwa penerapan metode certainty
factor ini cocok dan sangat mungkin untuk
diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan
petani di lapangan

b. Dengan dibangunya sistem pakar diagnosa
penyakit tanaman tomat menggunakan metode
certainty factor, petani tidak perlu melakukan
konsultasi kepada pakar tomat secara langsung
cukup melalui sistem pakar ini

c. Hasil dari persentasi diagnosa penyakit pada
sistem pakar ini dipengaruhi oleh keyakinan
pengguna dalam memilih gejala yang sesuai yang
terdapat pada halaman gejala diagnosa penyakit

5.SARAN

Sistem pakar diagnosa penyakit penyakit
tanaman tomat menggunakan metode certainty factor
berhasil dibuat, namun masih memiliki beberapa
kekurangan.  Oleh  sebab  itu  diperlukan
pengembangan, antara lain :

1. Sistem pakar diagnosa penyakit tanaman tomat
ini dibangun menggunakan perhitungan metode
certainty factor, penggunaan metode lain dapat
digunakan untuk mendapatkan hasil yang lebih
akurat

2. Sistem pakar ini dibangun menggunakan model
website, kedepan pembuatan sistem pakar
dengan kasus serupa bisa berbasis android untuk
lebih memudahkan pengguna dalam aspek
pengoperasian

3. Penerapan sistem pakar diagnosa penyakit
tanaman tomat menggunakan metode certainty
factor ini masih dalam lingkup kecil dengan data
penyakit dan gejala yang masih sedikit, kedepan
penambahan jenis penyakit dan gejala baru
sangat dibutuhkan sebagai pembaharuan akan
sistem pakar ini
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